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ABSTRACT

The objectives of this research were o study anlibacteria! activities of Syzygium polyanta (“Salam™ and Pandanus
amaryllifolius (*Pandan’} leaf extracts and fhe effect of wet heating (100°C, up fo 60 min) on iheir antibacterial activities against
Staphylococcus auwreus, Bacifius subtilis, Pseudomonas aeruginosa and Escherichia coli.  Salam end pandan leaves powder was
extracted using hot water {70°C, 2 h), ethanol, ethanoliethylacetate (1:1, v/v), and ethylacetate by soxhiet (3x8 h) separately. Each
residue was further extracted using the same solvent by shaker (250 rom, 24 h). Finaily filirates were mixed and evaporated to produce
the extract. Salam leaf ethanol extract (yield 11.50%) shawed highest antibacterial acfivity especially fowards P. aeruginosa (diameter of
inhibitor 6.5 mm/mg) and B. subtilis (6.3 mm/mg). Pandan leaf ethanolfethylacetate exiract (yield 15.61%) aiso showed anlibacterial
activily towards P. aeruginosa (4.25 mm/mg) and B. sublilis {3.2 mm/mg). In general, salam leaf extracts showed higher antibacterial
activity than pandan leaf extracts. Pandan and safam leaf water axtracts had no antibacterial activity. Escherichia coli was more resistant
fo the extracts compared Staphylococcus aureus, Bacillus sublilis, and Pseudomonas aeruginosa. Antibacterial activity of salam leaf
ethylacetate exiract decreased 6.55%, lower than that of pandan leaf athylacefate extract (18.48%) after heating 100°C for 10 up fo 60
min.

Key words ; salam, pandan, antibacterial activify.

PENDAHULUAN aromatik salam. Kandungan kimia pandan wangi
diantaranya alkaloida, sapenin, flavoneid, polifenol, tanin,
Tanaman yang berpotensi digunakan sebagai dan zat warna {Dalimartha, 2002).
pengawet sekaligus penambah aroma produk pangan Saat ini para ahfi mikrobiofogi pangan telah
adalah tanaman pandan atau dikenal dengan pandan banyak meneliti dan menemukan akiivitas antimikroba
wangi (Pandanus amarylifolius Roxb.) yang termasuk ke khususnya antibakteri pada tanaman rempah-rempah
dalam famili Monocotiledone dan tanaman salam yang banyak mengandung senyawa antimikroba dari
(Syzygium polyanthum [Wight] Walp.) yang termasuk ke golongan fenolik termasuk flavonoid dan beberapa
dalam famili Myrfaceae {Thomas, 1989). senyawa minyak atsiri, terpena, asam organtk tanaman,
Daun pandan telah banyak digunakan oleh asam lemak atau ester asam lemak tertentu dan
masyarakat Indonesia sebagai pewarna dan pemberi sebagian alkaloida tanaman (Conner dan Beuchat, 1984,
aroma khas pandan pada beberapa produk pangan siap Farag et al., 1589; Kim et al., 1995a; Kim et al., 1995b;
santap seperi pada beberapa jenis minuman dan Sivpropoulou et al., 1995; Rahayu, 1999).
makanan ringan, juga ditambahkan pada saat menanak Hasil analisis dengan kromatografi gas
nasi sehingga memberikan aroma yang khas pandan menunjukkan minyak asiri daun salam mengandung
wangi, Sementara daun salam lebih banyak digunakan sekitar 28 komponen, salah satunya eugenol, sedangkan
sebagai campuran burnbu masak pada beberapa produk analisis dengan kromatografi lapis fipis disimpulkan
olahan pangan siap santap terutama pada pembuatan bahwa minyak asiri daun salam terdiri dari ses}cuilerpen
rendang daging dengan tujuan untuk memberikan aroma lakton yang mengandung fenol. Konsentrasi terkecil
yang khas. minyak asiri yang mampu menghambat pertumbuhan E.
Aroma khas daun salam disebabkan oleh coli adalah 40%, sedangkan terhadap S. aureus sekitar
minyak atsiri yang terkandung di dalamnya (Heyne, 5%. Uji mikrobiologi dengan menggunakan metode
1987). Kandungan senyawa aromatik daun salam terdiri cakram menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun salam
dari senyawa golongan seskuiterpena (25.5%), aldehida dapat menghambat pertumbuhan bakteri £. cofi, Vibrio
(14.5%), keton (10.9%), asam lemak (10.9%), alkohol chq.'erae, SaImongﬂa sp. tetapi Enterobacter sp. bersifat
(9.1%), monoterpena (9.1%), hidrokarbon alifatik dan resisten. (Wahyudi, 2005).
siklik (7.3%), ester (3.6%), diterpena (1.8%), dan Senyawa minyak atsiri dari tanaman pangan
golongan lainya sebanyak 7.3% dari total senyawa dan rempah-rempah umumnya termasuk ke dalam
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kelompok GRAS (Generally Recognized as Safe)
sehingga relatif aman digunakan sebagai bahan
pengawet pada produk pangan seperti: sosis ikan, susu,
saos, permen dan produk sejenis, juga dapat digunakan
pada pasta gigi dan disinfektan (Kim et al., 1995a; Kim et
al,, 1995b}. Aktivitas senyawa alkaloida tanaman sebagai
senyawa antimikroba belum banyak  diketahui.
Antimikroba dari alkaloida tanaman yang telah ditemukan
di antaranya beberapa senyawa alkaloida karbazol
{Bhattacharyya et al., 1993; Chakraborty et al., 1995;
Ramsewak et al., 1999).

Pemitihan pelarut organik yang digunakan
dalam ekstraksi koemponen-komponen bioaktif dari
tanaman merupakan faktor penting dan menentukan
untuk mencapai tujuan dan sasaran ekstraksi kemponen.
Etil asetat, etanol dan air, masing-masing memiliki nitai
polaritas (e) 0.38, 0.68, 0.90 dan fitik didih 77.1, 78.3,
100:C (Moyler, 1995). Kelarutan etil asetat di dalam air
mencapai 9.8%, sedangkan etanol 100% larut dalam air
(Snyder dan Kirkland, 1979). Eftil asetat mampu
melarutkan komponen dari golongan alkaloida, aglikon,
glikosida, sedangkan etanol umumnya dapat
mengekstrak komponen dari golongan glikosida dan
sedikit minyak atsiri serta air umumnya melarutkan
komponen dart golongan gula, asam aming dan glikosida
(Houghton dan Raman, 1998}.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui
rendemen dan aklivitas antibakteri masing-masing
ekstrak dari daun salam dan daun pandan yang
diperoleh dari eksiraksi secara paralel mengunakan air,
etanol, etanol-efitasetat {1:1,v/v) dan etilasetat serta (2)
mengetahui ketahanan aktivitas antibakteri ekstrak dari
daun salam dan daun pandan terhadap pemanasan
basah {100°C) selama 10-60 menit.

METODOLOGI

Bahan dan alat

Bahan ulama adalah daun salam dan daun
pandan segar yang sudah tua (hijau tua), diperoleh dari
Perkebunan Rakyat di Natar, Lampung Selatan. Bahan
kimia, terdiri dari etilasetat p.a., etanol p.a., dan akuades.
Kultur bakteri Staphylococcus aureus (BCC 0007),
Bacilfus cersus (BCC 2186), Pseudomonas aeruginosa,
dan Escherichia coli (ATCC 43895) diperoleh dari Balai
Penelitian Veteriner di Bogor. Media NA (Nutrient Agar),
NB (Nufrient Broth), dan NaCl murni, Alat yang
digunakan adalah soxhfef, penangas air, shaker,
rotavapor, tabung-tabung vial, autoklaf, jangka sorong,
dan alat-alat penunjang untuk uji aktivitas antibakteri.

Tahapan dan perlakuan penelitian

Penelitian dilakukan secara bertahap meliputi
tahap; (1) persiapan bubuk daun salam dan daun
pandan; (2) ekstraksi bubuk daun salam dan daun
pandan secara terpisah, masing-masing menggunakan
empat macam pelarut yaitu: air, etanol, campuran etancl-
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etilasetat (1:1, viv) dan etil asetat; (3) pengujian aktivitas
antibakteri masing-masing ekstrak yang dihasilkan dari
bubuk daun salam dan daun pandan menggunakan
empat bakteri penguji; dan (3) kajian pengaruh lama
pemanasan basah 100°C selama 0, 10, 20, 30, 40, 50
dan 60 menit terhadap aktivitas antibakteri ekstrak bubuk
daun salam dan daun pandan. Dalam penelitian ini data
hasil penelitian dari setiap tahap (duplo) disajikan dafam
bentuk histogram atau tabel, selanjutnya dianalisis
secara deskriptif,

Persiapan bahan

Masging-masing kelompok daun salam dan
daun pandan disoriasi, dikeringkan (oven 40¢C selama 2
hari), digiting dan disaring (75 mesh) sehingga diperoleh
bubuk daun. Masing-masing bubuk daun dimasukkan ke
dalam betol jar yang dilapisi aluminium foil dan ditutup
rapat lalu disimpan di dalam lemari pendingin sebagai
stok bahan utama.

Ekstraksi bubuk daun

Sebanyak 50 g bubuk daur salam diekstraksi
menggunakan akuades, etanol, campuran etanol-
efilasetat {1:1, viv) dan elil asetat secara terpisah.
Ekstraksi menggunakan akuades diawali dengan
perebusan bubuk daun salam di dalam penangas air
{70°C) selama 2 jam lalu disaring (Whatman No. 42)
sehingga dihasitkan Filtat 1a dan Residu 1a. Residu 1a
diekstrak lagi dengan akuades dengan cara maserasi di
atas shaker 250 rpm selama 24 jam, lalu disaring
sehingga dihasilkan Filtrat 1b dan Residu 1b. Filtrat 1a
dan Filtrat 1b digabung dan sebagian (5 ml} dihilangkan
pelarutnya (oven 70-80°C) sampai berat konstan
(Ekstrak 1a) unfuk menghitung rendemen ekstrak
dengan cara ekstrapolasi. Dengan cara yang sama
dilakukan juga terhadap bubuk daun pandan sehingga
dihasilkan Ekirak 1b.

Ekstraksi bubuk daun salam menggunakan
etanol diawali dengan soxhfe! (3x8 jam) sehingga
dihasilkan Filirat 2a dan Residu 2a. Selanjutnya Residu
2a dieksfrak lagi dengan etanol (maserasi di atas shaker
250 rpm, 24 jam), disaring sehingga dihasilkan Filtrat 2b
dan Residu 2b. Filirat 2a dan Filtrat 2b digabung
dhilangkan sebagian pelarutnya dengan rotavapor
sampai diperoleh konsentrat ekstrak, lalu sebagiannya (5
mi) dihifangkan pelarutnya (oven 60°C) sampai berat
konstan (Ekstrak 2a) untuk perhitungan rendemen
ekstrak dengan cara ekstrapolasi.  Tidak semua
konsenfrat ekstrak dihilangkan pelarutnya secara
keseluruhan, untuk menghindari kerusakan ekstrak.
Perlakuan yang sama pada bubuk daun pandan
menghasilkan Ekstrak 2b.

Eksfraksi  daun  salam  dengan  pelarut
campuran etanol-etilasetat (1:1,v/iv) menggunakan cara
seperti ekstraksi dengan pelarut etanol, sehingga
dihasitkan Ekstrak 3a, sedangkan ekstraksi terhadap
bubuk daun pandan menghasilkan Ektrak 3b.
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Selanjutnya ekstraksi daun salam dengan etilaselat juga
menggunakan cara seperti ekstraksi dengan pelarut
etanol, sehingga dihasilkan Ekstrak 4a, sedangkan
ekstraksi terhadap bubuk daun pandan menghasikan
Ekstrak 4b.

Masing-masing ekstrak diamati warna dan
dihitung rendemen serta diuji aktivitas antibakterinya
menggunakan bakteri S. aureus, E. coli, B. subtilis dan
P. aeruginosa. Rendemen ekstrak dihitung dengan cara
membagi berat {g) masing-masing ekstrak dengan berat
(g) awal bubuk daun salam atau daun pandan lalu dikali
100%.

Pemanasan ekstrak

Sejumlah 1 g masing-masing eksirak etilasetat
dari daun salam dan daun pandan dimasukkan ke datam
14 tabung reaksi kecil bertutup faly 12 tabung tersebut
dipanaskan di dalam penangas air yang telah bersuhu
100°C selama 10 sampai 60 menit dengan selang waktu
pengamatan sefiap 10 menit.  Selelah pemanasan,
masing-masing perlakuan diuji aktivitas antibakterinya (4
bakteri).

Aktivitas antibakteri ekstrak

Pengujian aklivitas antibakteri masing-masing
ekstrak menggunakan metode difusi agar (Gariga et a.
1983, Murhadi 2002). Masing-masing kultur bakteri
disegarkan dalam 10 mi NB steril, diinkubasi 24 jam
pada 37 atau 30°C (P.eeruginosa), dihomogenkan
dengan vorteks, lalu sebanyak 20 ul diinokulasi ke datam
Erlenmeyer yang berisi 20 ml NA cair (44-452C) steril,
dikocok merata, dituang ke dalam cawan Petri steril,
diratakan dan dibiarkan membeku. Selanjutnya dibuat 5
lubang (sumur) secara aseptis dengan diameter seragam
6.0 mm. Ke dalam tiap lubang, diinokulasi 80 ul masing-
masing konsenfrat ekstrak. Sebagai kontrol, diinokulasi
60 pl pelarut pengencer ke dalam Iubang kontrol (di
tengah Pelri). Zona penghambatan adalah radius {r, mm;
diukur dengan jangka sorong) penghambatan berupa
areal bening di sekeliling lubang, setelah diinkubasi 24
jam pada 37 atau 30°C. Nilai diameter {d, mm) zona
hambat hasil pengamatan langsung adalah 2 x nilai r,
Selanjutnya untuk menghitung nilai aktivitas antibakteri
yang dikonversi ke datam satuan per mg ekstrak {tanpa
pelarut), dapat dinyatakan sebagai nilai diameter (d,
mm) zona hambat konversi dengan perhitungan sebagai
berikut (Murhadi, 2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Warna ekstrak

Ekstrak 1a (daun salam - akuades) dan
Ekstrak 1b {daun pandan - akuades} keduanya berupa
padatan berwarmna coklat tua sampai coklat tua
kehitaman, sedangkan Ekstrak 2a (daun salam - etanol)
dan Ekstrak 2b (daun pandan - etanol) keduanya berupa
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cairan kental berminyak (oify), masing-masing berwarna
coklat fua dan kuning kecoklatan. Ekstrak 3a (daun
salam - etanol/etilasetat), Ekstrak 3b (daun pandan-
etanol/elilasetat), Ekstrak 4a (daun salam- efilasetat) dan
Ekstrak 4b (daun salam-etitasetat), seluruhnya berupa
cairan kental berminyak {oily} dan berwarna hijau tua.
Warma kuning kecoklatan sampai coklat tua
pada Ekstrak 2b dan Eksirak 2a, diduga kontribusi dari
terekstraknya senyawa pewarna polar alami (kuning
kecoklatan) terutama dari polimer fencl atau polifenol
seperti tanin, melanin, lignin, danfatau kuinon serta
sebagian kecil alkaloida berwarna. Pigmen kuinon pada
tanaman diketahui memitki warna mulai dari kuning
sampai coklat tua (Harberne, 1987). Warna hijau tua
ekstrak diduga kontribusi dari senyawa fenolik dan
sebagian alkaloida berwarna.  Menurut Dalimartha
{2002) kandungan kimia pandan wangi di antaranya
alkaloid, saponin, flavonoid, poliphenal, tanin, dar zat
wama, sedangkan pada daun salam selain beberapa
senyawa fenolik dan alkaloida, juga mengandung
senyawa aromatik seperti aldehida, keton, alkohol,
monoterpena,  seskuiterpena,  diterpena,  esfer,
hidrokarbon alifatik dan siklk, asam femak. Kelompok
senyawa kimia yang terkandung di dalam minyak atsiri di
antaranya  hidrokarbon (monoterpena, diterpena dan
seskuiterpena), furunan oksigenasi dari  senyawa
terpena, senyawa aromatik strukiur benzoida, dan atau

senyawa yang mengandung nifrogen atau sulfur
{Reineccius, 1994)
d'= 2xr
dimana ' = (rp?+2rpa0s) x Fu + 12 - s
Keterangan
rp = jar-ari (mm} zona hambat hasil pengujian

{pengukuran langsung)

12 = Jari jar sumur uji (3.0 mm) + jarijari zona hambat
pengencer terhadap bakteri penguji (fok)

Fx = adalah faktor koreksi (kelipatan) untuk merubah
satuan dari pengukuran langsung {rp) ke dafam
satuan per mg eksirak

d = diameter (mm) zona hambat hasii konversi = 2 x r',
dimana r' dihasilkan dari perhitungan menggunakan
persamaan di alas

Rendemen ekstrak

Rendemen ekstrak tertinggi dari bubuk daun
salam adalah pada Ekstrak 2a (11.50 %) yang
menggunakan pelarut etanol, sedangkan pada bubuk
daun pandan adalah pada Ekstrak 3b (15.61 %) yang
menggunakan pelarut campuran etanoletilasetat (1:1,
vfv), selengkapnya disajikan pada Gambar 1.
Penggunaan etanol sebagai pelarut menghasitkan
rendemen ekstrak lebih tinggi pada kedua jenis daun
(salam dan pandan) dibandingkan menggunakan
efilasetat, Etanol selain dapat melarutkan komponen-
komponen polar seperti gula dan glikosida (fenolik), juga
relatif dapat melarutkan alkaloida polar dan sebagian
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komponen yang bersifat nonpolar, sedangkan etil asetat
hanya dapat melarutkan alkaloida dan glikosida semi
polar {Houghton dan Raman, 1998).

Penggunaan campuran etfanol-etil asetat
{1:1,viv) unfuk ekstraksi bubuk daun pandan temyata
bersifat sinergis dalam meningkatkan rendemen ekstrak.
Kemampuan pelarut organik dan akuades dalam
melarutkan komponen dari suatu sumber organik
(tanaman) berbeda-beda tergantung kepolaran pelarut
dan kepolaran komponen yang ada di dalam sumber
organik tersebut (Houghton dan Raman, 1938).

Bubuk daun pandan lebih efekiif diekstrak
dengan soxhiet menggunakan pelarut campuran etanol-
efii asetat (1:1, v/v) dibandingkan jika hanya
menggunakan etil asefat atau etanol saja, sedangkan
bubuk daun salam efektif diekstrak  (soxhlef)
menggunakan etanol saja.

Aktivitas antibakteri ekstrak

Aktivitas anfibakteri ekstrak dari daun salam
khusushya yang diekstrak dengan etanol atau dengan
efilasetat lebih tinggi dibandingkan aklivitas antibakteri
ekstrak dari daun pandan untuk pelarut yang sama
(Gambar 2). Hal ini diduga erat kaitannya dengan
komposisi daun salam yang lebih banyak mengandung
senyawa-senyawa bersifat semipolar sampai relatif non
polar {termasuk ferpena, asam-asam lemak dan
turunannya) dibandingkan pada daur pandan (lebih
banyak polar), sehingga ekstraksi dengan suhu relatif
tinggi (soxhief, 75-80°C) akan lebih efektif mengekstrak
senyawa-senyawa tersebut. Ekstrak 1 {pelarut akuades)
dari bubuk daun salam (a) dan bubuk daun pandan (b)
terbukti relatif tidak memiliki aktivitas antibakteri.

Minyak atsiri rempah-rempah (Egyptian spice}
terutama fthyme (komponen timol dan p-simena), cumin

(aldehida kumin), caraway {karvon dan p-simena) dan
cengkeh (eugencl) terbukti memiliki aktivitas antimikroba
(8 mikroba) paling kuat dan umumnya kelompok bakteri
Gram positif jauh lebih peka dibandingkan Gram negatif
(Farag et al, 1989). Escherichia cofli {Gram negatif)
merupakan bakteri paling tahan (resisten} terhadap
ekstrak dari bubuk daun pandan ataupun dari bubuk
daun salam, sedangkan Pseudomonas aurugenosa
(Gram negatify dan Bacillus subtilis (Gram positif)
merupakan bakteri yang sensitif (rentan} terhadap
ekstrak yang berasal dari daun salam terutama terhadap
Ekstrak 2a {pelarut etanol;, Gambar 2) Ekstrak metanol
dan fraksi etilasetat (senyawa polifenolik) dari teh hijau
jepang terbukti dapat menghambat bakteri Gram negatif
dan Gram positif (Sakanaka et af, 1989). Senyawa
fenolik taraman yang telah terbukti memiliki aktivitas
antibakteri di antaranya turunan p-benzokuinon seperti
2,3-dimetoksi-5-metil-p-benzokuinon, 2,6-difenit-p-
benzokui-non dan 2,6-dimetoksi-p-benzokuinon (Nishina
et al, 1991), senyawa fenilpropena seperti anetol
(Taniguchi et al., 1978), guaiakol dan resol (Van Chuyen
etal., 1982).

Aktivitas antibakteri ekstrak setelah pemanasan

Eksfrak bubuk daun salam dan daun pandan
yang diujicobakan, masing-masing adalah ekstrak daun
salam dengan pelarut etilasetat dan ekstrak daun
pandan dengan pelarut etilasetat.  Keduanya dipilih
karena aktivitas antibakierinya lebih tinggi terhadap E.
colf dibandingkan dengan ekstrak-ekstrak lainnya. Hasil
peneliian sebelumnya diketahui bahwa E. coli adalah
bakferi yang paling resisten terhadap delapan ekstrak
dari daun salam dan daun pandan dibandingkan dengan
tiga bakteri penguji lainnya.

| O Pelarut akuades [ Etanol M Etanol-E asetat B Etil asetat

Salam

Asal Ekstrak (daun)

Pandan

N 15.61
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Rendemen Ekstrak (%, b.b.)

Gambar 1. Perbandingar rendemen ekstrak yang dihasilkan dari bubuk daun  salam dan pandan dengan ekstraksi
menggunakan akuades, etanol, etanol.etilasetat (1:1, v/v) dan etilaselat
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Gambar 2. Diameter zona hambat ekstrak dari bubuk daun salam dan daun pandan (B.s. = B. subtilis,
S.a =8 aureus, E.c. = E. coli, P.a.=P. aerugencsa)

Persentase penurunan relatif daya antibakten
terbesar adalah pada ekstrak bubuk daun pandan
dengan pelarut efilasetat terutama  terhadap
Pseudomonas  aeruginosa  (26,01%),  sedangkan
terendah (4,63%) adalah pada eksifrak bubuk daun
salam dengan pelarut efilasetat terhadap S. aureus
(Tabel 1). Rata-rafa laju penurunan relatif daya
anfibakteri daun salam dengan pelarut etilasetat
terhadap empat bakteri penguji jauh lebih rendah
(6,75%) dibandingkan dengan daun pandan dengan
pelarut etilasetat (18.48%). Hal ini menunjukkan bahwa
ekstrak bubuk daun salam relatif lebih tahan terhadap
pemanasan 100°C sampai 60 menit dibandingkan
dengan ekstrak dari bubuk daun pandan menggunakan
pefarut efilasetat. Namun keduanya retatif masih cukup
efekfif dalam menghambat pertumbuhan S. aureus, E.
coli, B. subliis dan P. aeruginosa dengan daya
antibakteri rata-rata masih di atas 80%, walaupun kedua
ekstrak felah dipanaskan 100°C selama 10 sampai 60
menit.

Ekstrak bubuk daun salam dengan pelarut
etilasetat setelah dipanaskan 100eC sampai 60 menit
masih cukup efektif menghambat tiga bakteri yaitu P.
aeruginosa, S. aureus dan B. subtilis karena persentase
penurunan relalif daya antibakterinya cukup rendah (di
bawah 5%), sedangkan terhadap E. coli persentase
penurunan relatif daya antibakterinya adatah 12,64%.
Sementara pada ekstrak bubuk daun pandan dengan
pelarut etilasetat terjadi penurunan relatif daya
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antibakteri dengan persentase rata-rata mencapai
18,48% terutama terhadap P. aeruginosa {26,01%).
Lama pemanasan 100°C pada selang waktu 10 sampai
dengan 60 menit terhadap kedua ekstrak dari daun
salam dan daun pandan menunjukkan pola penurunan
daya antibakteri yang fluktuatif pada ke empat bakteri
penguiji.

Pola penurunan daya antibakteri kedua ekstrak
yang bersifat flukiuatif selama pemanasan (100C, 10 -
80 menit) belum dapat dijelaskan dengan pasti karena
dalam penelitian ini belum dilakukan karakterisasi dan
identifikasi golongan dan jenis komponen di dalam
masing-masing ekstrak tersebut.
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Tabel 1. Persentase penurunan daya antibakteri ekstrak daun salam dan daun pandan selama pemanasan 100°C (10 - 60 menit}

terhadap empat bakieri penguji
Ekstrak ' Daya Antibakteri {d’; mm/50 mg ekstrak) Penurunan Daya
No {pelarut Bakteri Sebelum Sesudah pemanasan Selisih Antibakteri (%)
etflasatat) Pemanasan | (menit) elisi

1. | Daunsalam S. aureus 41,10 10 37,68 342 8,31

20 38,08 3.02 7.3

30 3897 213 5,19

40 38,92 2,18 531

50 41,50 0,40 0,97

60 40,03 1,07 2,59

Rataan 39,20 1,90 4,63

E. coli 52,24 10 4714 510 9,75

20 46,90 534 10,22

30 41,27 10,87 20,89

40 45,76 6,48 1240

50 43,17 307 5,88

60 4357 8,67 16,59

Rataan 4564 6,60 12,64

B. subtilis 5263 10 48,43 4,20 7,98

20 47,26 5,37 10,21

30 46,97 5,66 10,75

40 47,37 5,26 9,99

50 56,38 -3,75 742

60 54,29 -1.66 -3.16

Rataan 50,12 2,51 4,77

[ 55,64 10 53,27 237 4,27

aeruginosa 20 55,54 0,00 0,00

30 51,24 4,40 791

40 50,07 5,57 10,01

50 55,02 0,62 1,1

60 52,10 354 6,36

Rataan 52,89 2,75 4,94

Rata-rata Total 6,75

2. | Daunpandan | S. aureus 4257 10 38,20 4,37 10,27

: 20 38,85 3,72 8,74

30 39,98 2,59 6,08

40 37,85 4,72 11,08

50 37,45 5,12 12,03

60 38.68 3.89 9,14

Rataan 38,50 4,07 9,56

E. cofi 49,12 1 38,82 10,20 2076

20 40,06 9,06 18,44

30 4418 4,84 10,05

40 39,59 9,53 18,40

50 41,80 732 14,91

60 4193 7,19 14,64

Rataan 41,08 8,04 16,37

B. subtilis 50,79 10 37,76 13,03 25,66

20 40,28 10,51 20,69

30 4090 9,89 19,47

40 3347 17,32 34,10

50 4607 472 9.29

80 3927 11.52 22,68

Rataan 39,62 14,17 21,98

P. 51,73 10 4161 10,12 19,56

aemgiﬂosa 20 3749 14,24 27,53

30 3417 17 56 33,95

40 34,28 17,45 3373

50 4181 §,92 1918

60 4030 1143 2209

Rataan 38,28 13,45 26,01

Rata-rata Total 18,48
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KESIMPULAN

Ekstrak dari daun salam atau daun pandan
yang diekstraksi menggunakan akuades panas (70°C, 2
jam) dilanjutkan dengan maserasi di atas shaker (250
rpm, 24 jam) fidak memiliki aktivitas antibakteri. Aklivitas
antibakteri ekstrak dari daun salam lebih tinggi
dibandingkan dengan ekstrak dari daun pandan pada
masing-masing metcde ekstraksi dan jenis pelarut
organik (etanol, etanoketilasetat = 1:1,wv, efilasetat)
yang sama.

Bubuk daun salam efektif diekstrak (metode
soxhlef} menggunakan etanol yang menghasikan
rendemen 11,5% (tertinggi) dengan daya antibakteri {d’)
terhadap P. aeruginosa, B. sublilis, S. aureus, dan E.
coli, masing-masing adalah 6,5; 6,3; 5,0 dan 0,8 mm/mg
gkstrak. Bubuk daun pandan efektif diekstrak {metode
soxhlet) menggunakan pelaru campuran
etanolefilasetat {1:1, viv), menghasilkan rendemen
15,6% (tertinggi) dengan daya antibakteri (d') terhadap
P. aeruginosa, B. subfilis, S. aureus, dan E. coli, masing-
masing adalah 4,3; 3,2, 2,5 dan 0,8 mm/mg ekstrak.
Bakteri yang paling peka terhadap ekstrak-ekstrak
organik dari daun salam dan daun pandan adalah P.
aeruginosa, sedangkan bakteri paling resisten adalah E.
coli. Ekstrak daun salam dan daun pandan
menggunakan etilasetat adalah paling tinggi daya
antibakterinya terhadap E. coli dibandingkan dengan
ekstrak yang menggunakan etanol atau campuran
etanol-etilasetat (1:1, v/v).

Rata-rata  laju  penurunan  relatf daya
antibakteri (S. aureus, E. cofi B. subtilis, dan P.
Aeruginosa) ekstrak dari daun salam yang dipanaskan
(100°C) selama 10 - 60 menit lebih rendah (6,75%)
dibandingkan dengan ekstrak dari daun pandan
(18.48%), keduanya diekstraksi dengan pelarut
etilasetat.
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